INTERPRETASI MAKNA KANJI YANG MEMPUNYAI KARAKTER DASAR SANZUI by PUTRA, RAHADIAN PRATAMA
INTERPRETASI MAKNA KANJI YANG MEMPUNYAI 
KARAKTER DASAR SANZUI 
 
 
SKRIPSI 
 
OLEH 
RAHADIAN PRATAMA PUTRA 
NIM 105110201111007 
 
 
 
 
 
                         PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG 
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA 
FAKULTAS ILMU BUDAYA 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 
2014 
要旨 
プトラ・ラハディアン・オラタマ。２０１４。三水部首のある漢字意味の
解釈。ブラウィジャヤ大学、日本文学科。 
 
指導教官 : ( I ) エフリザル 
( II ) フェビ・アリアニ・サラギー 
 
キーワード ： 漢字、部首、解釈。 
 
 
 日本語で最も重要な字は漢字であり、中国から来て書面的に日本語
で書いている。部首や他の字から形成されている。ある部首の種類は三水
である。その部首は大体水に関連する意味を含みだが、水に関連しない意
味もある。その理由に従い、この研究でその漢字はなぜ水に関連しない意
味による三水のある漢字は意味の解釈を探す。 
 この研究でピアスにより意味の三角関係の記号論を使う。分析での
サポートとして、漢字や部首の定義と六書も使う。 
 研究の結果は三水部首の漢字は主にシンボルである。そのシンボル
は漢字の意味を接続している別のオブジェクトの描写である。全部の三水
漢字の過程解釈は水に関連とする。但し、意味の拡張した三水漢字は水に
関連する意味を含まないである。 
 次の研究では、他の部首の漢字と他の理論を使うのは可能性がある。 
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Salah satu komponen yang terpenting pada bahasa Jepang adalah huruf 
kanji. Kanji merupakan huruf yang berasal dari Tiongkok yang digunakan pada 
bahasa Jepang secara tertulis. Kanji terbentuk dari karakter dasar dan karakter-
karakter dari huruf kanji yang lain. Salah satu karakter dasar pada kanji yaitu sanzui 
atau karakter dasar yang mengandung air. Sebagian besar kanji pada karakter dasar 
tersebut mengandung makna yang berhubungan dengan air, akan tetapi ada 
beberapa kanji yang pada maknanya tidak berhubungan dengan air. Oleh karena itu, 
dalam penelitian kali ini penulis meneliti kanji yang tidak memiliki makna 
berhubungan dengan air dengan cara mencari proses interpretasi pada kanji tersebut.  
 Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori semiotika tentang hubungan 
segitiga makna oleh Pierce. Penulis juga menggunakan definisi dari kanji, 
pembentukan kanji, dan karakter dasar sebagai pendukung dalam menganalisis. 
 Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa kanji berkarakter dasar sanzui 
sebagian besar merupakan simbol, yang dimana simbol tersebut merupakan 
gambaran dari objek lain yang menghubungkan dengan makna kanji tersebut. Hasil 
proses interpretasi pada semua kanji tersebut berhubungan dengan air, namun 
beberapa kanji berkarakter dasar sanzui yang sebagian besar mengalami perluasan 
makna, tidak secara langsung berhubungan dengan air. 
 Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti kanji berkarakter dasar lain dan 
dapat menggunakan teori yang lain. 
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